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Abstrak

Kebutuhan terhadap media pembelajaran di masa COVID-19 tidak terhindarkan sebagai alat bantu dalam
proses penyampaian informasi kepada mahasiswa. Salah satu media pembelajaran audio visual yang memuat
konsep-konsep nyata dalam kehidupan sehari-hari adalah video kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan mahasiswa terhadap video pembelajaran kontekstual pada masa pandemi COVID-19.
Metode survei dilakukan pada penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner online kepada 180 mahasiswa
FKIP UIR yang berasal dari enam program studi yaitu: PGSD, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan
Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika dan Pendidikan Biologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
mahasiswa menyatakan kebutuhannya terhadap media pembelajaran, 99% menyatakan bahwa dosen perlu
merancang media pembelajarannya sendiri, 84% menyatakan bahwa video kontekstual cocok digunakan dalam
mengajarkan materi kuliah dan 97% mengungkapkan bahwa konsep kontekstual perlu dintegrasikan dalam
bentuk video, serta 98% membutuhkan video kontekstual. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi
para pendidik dalam mengunakan atau merancang media pada masa pandemi COVID-19.

Kata Kunci: video kontekstual, media, covid-19, analisis kebutuhan.

Abstract

The need for learning media during the COVID-19 pandemic is inevitable as a tool to help in delivering
information to students. One of the audio-visual learning media that contains contextual concepts of daily life
is contextual video. This study aims to determine students’ need for contextual videos during the COVID-19
pandemic. The survey method was done by distributing online questionnaires to 180 FKIP UIR students who
came from six programs, namely: PGSD, Indonesian Language Education, English Education, Mathematics
Education, and Biology Education. The results showed that all students stated their need for learning media,
99% said that lecturers need to design their learning media, 84% told that contextual videos are suitable for
teaching lecture materials, and 97% said that contextual concepts are required to be integrated into videos,
and 98 % need contextual videos. The results of this research can be used as information for educators in
using or designing media during the COVID-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah mentransformasikan sistem pendidikan yang semula bersifat tradisional yaitu
dengan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau yang dikenal dengan istilah Belajar
Dari Rumah (BDR). Pada masa pandemi COVID-19 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan Belajar
Dari Rumah (BDR) dalam masa darurat penyebaran COVID-19 (Kemdikbud, 2020). Kebijakan BDR tidak
hanya berlaku untuk siswa tetapi juga mahasiswa. Adanya kebijakan social distancing untuk membantu
pencegahan penularan virus COVID-19 menyebabkan kegiatan belajar mengajar di berbagai perguruan tinggi
dialihkan ke pembelajaran daring. Berdasarkan data yang diperoleh dari Sekretariat Nasional Satuan
Pendidikan Aman Bencana diperoleh informasi bahwa terdapat 646,2 ribu satuan pendidikan yang terdampak
COVID-19 dimana 68,8 juta siswa belajar dari rumah dan 4,2 juta dosen dan guru belajar dari rumah
(Muhammad, 2020).

Adanya kebijakan kegiatan belajar dari rumah atau dikenal juga dengan istilah dinstance learning
menuntut para dosen untuk cakap dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam
platform pembelajaran daring dan berbagai macam media pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dengan menggunakan media yang tepat dalam proses pembelajaran
dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan yang diberikan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Distance learning merupakan sistem pembelajaran yang berfokus pada
pembelajaran teknologi dan instruksi yang bertujuan memberikan pendidikan tanpa kontak fisik dengan
peserta didik (Aswat et al., 2021). Salah satu bentuk media atau sumber belajar yang dapat dijadikan oleh
pendidik yaitu video pembelajaran. Video pembelajaran merupakan salah satu jenis media pembelajaran
berbentuk audio visual (Febliza, A., Afdal, 2015a). Media audio visual memadukan gambar dan suara untuk
memudahkan pendidik menanamkan konsep secara konkret (Isnaeni et al., 2021). Suatu video pembelajaran
dapat dikembangkan dengan menggunakan berbagai pendekatan agar video pembelajaran yang dirancang
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Salah satu pendekatan yang dapat diintegrasikan
dalam video pembelajaran yaitu pendekatan pembelaaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan
pendekatan pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas, dimana fenomena-fenomena yang
ada dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran disajikan di dalam kelas untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa Pendekatan
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar, dan kemampuan berpikir Kkritis baik
dalam bidang ilmu dengan rumpun ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial ataupun bahasa (Artini,
Suardana, & Wiratini, 2019; Orza, 2019; Wahyuningtyas & Wuryadi, 2018).

Selanjutnya, penelitian mengenai pendekatan pembelajaran kontektual yang diintegrasikan ke dalam
bentuk media pembelajaran ataupun alat evaluasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya.
Pengembangan media pembelajaran yang menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual yang telah
dilakukan beberapa peneliti diantaranya: pengembangan video kontekstual dapat meningkatkan nilai rata-rata
aktivitas Higher Order Thinking Skill (HOTS) mahasiswa dan meningkatkan hasil belajar siswa (Alicea, 2017;
Hapsari, 2016). Selanjutnya, pendekatan kontekstual juga diintegrasikan dalam pengembangan modul dan
media e-learning berbasis web, dimana media ini dapat meningkatkan kompetensi dan belajar mandiri
mahasiswa (Gunawan, Siahaan, & Astra, 2017; Gusmania & Pamungkas, 2016).

Dalam mengembangkan suatu produk sebagai Langkah awal media pembelajaran perlu dilakukan
dengan melalukan analisis kebutuhan sebagai tahap awal dalam sebuah penelitian pengembangan. Metode
dalam melaksanakan pengembangan suatu produk dikenal dengan metode penelitian dan pengembangan atau
research and development (R&D). Ada beberapa metode atau pendekatan dalam penelitian pengembangan
diantaranya: penelitian pengembangan Borg and Gall, 4D (Define, Design, Development and Dissemination)
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dan pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dimana keseluruhan
metode ini diawali dengan Langkah analisis kebutuhan yang dilakukan untuk menetapkan rancangan produk
apa yang akan dikembangkan agar produk yang akan dikembangkan bermanfaat bagi pengguna (Sugiyono,
2015).

Penelitian mengenai analisis kebutuhan terhadap video pembelajaran telah pernah dilakukan oleh
Purbayanti, et al (2020) pada pelajaran matematika pada masa COVID-19 , hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah peserta didik yang menyatakan kebutuhannya terhadap video pembelajaran pada kategori
sangat butuh sebesar 17,35% dan kategori butuh 82,61% pada siswa kelas V sekolah dasar. Selain itu,
Hidayati, et al (2018) juga meneliti analisis kebutuhan terhadap video pembelajaran dan memperoleh data
bahwa 80% anak usia dini membutuhkan video pembelajaran. Meskipun penelitian mengenai analisis
kebutuhan video pembelajaran telah dilakukan, namun penelitian mengenai analisis kebutuhan terhadap video
kontekstual belum ada, selain itu, subjek penelitian yang diteliti oleh peneliti sebelumnya yaitu pada anak-
anak sekolah dasar dan usia dini. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan terhadap
video pembelajaran kontekstual pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam
Riau pada program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Pendidikan Kimia, Pendidikan Biologi,
Pendidikan Bahasa Inggris dan Pendidikan Bahasa Indonesia. Penelitian ini mengukur tingkat kebutuhan
mahasiswa terhadap video kontekstual sebagai alternatif media pada masa pandemi COVID-19. Dengan
mengetahui tingkat kebutuhan mahasiswa dapat diketahui apakah video kontekstual merupakan salah satu
media pembelajaran yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan di masa pandemi COVID-
19 . Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengajar khususnya dosen dalam mengembangkan
media pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 atau sebagai alternatif media pembelajaran jarak jauh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang berisi survei mengenai kebutuhan mahasiswa terhadap video kontekstual.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan (FKIP)
Universitas Islam Riau (UIR), dari populasi diambil sampel dengan Teknik simple random sampling dimana
180 orang mahasiswa menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun 180 mahasiswa tersebut berasal dari 6
program studi yang pada masing-masing program studi terdiri dari 30 mahasiswa. Program studi yang menjadi
sampel vyaitu: program studi PGSD, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan
Matematika, Pendidikan Biologi dan Pendidikan Matematika. Simple random sampling merupakan Teknik
pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut (Sugiyono, 2015).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner online yang disebarkan kepada
mahasiswa, dimana respon tersebut dikuantitatifkan dengan memberikan nilai 1 (satu) untuk jawaban yang
sesuai dengan yang diharapkan dan memberi poin 0 (nol) yang selanjutnya dilakukan analisis data secara
deskriptif dengan menghitung persentase rata-rata respon mahasiswa dimana pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan bantuan Ms. Excel. Selanjutnya, hasil analisis data kemudian diinterprestasikan dalam
bentuk diagram. Adapun rumus perhitungan rata-rata sebagai berikut (Febliza, A., Afdal, 2015b):

_ X Xi
%X=TX100%
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Dimana:

% X = Persentase rata-rata

>Xi = Jumlah total respon mahasiswa
N = Jumlah total mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei terhadap 180 mahasiswa FKIP Universitas Islam Riau yang tersebar pada program studi PGSD,
Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika, Pendidikan Biologi dan
Pendidikan Kimia dengan jumlah masing-masing sampel 30 orang mahasiswa setiap program studi. Jumlah
pertanyaan pada kuesioner berjumlah 5 (lima) pertanyaan. Adapun pertanyaan tersebut adalah: (1) Di masa
pandemi COVID-19, Apakah program belajar dari rumah membutuhkan media pembelajaran? (2) Apakah
pada masa pandemi COVID-19 sebaiknya media pembelajaran dirancang oleh dosen; (3) Apakah konsep-
konsep dalam kehidupan sehari-hari perlu diangkat sebagai media pembelajaran dalam bentuk video? (4) Pada
masa pandemi COVID-19 apakah video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan materi kuliah? (5)
Apakah Anda membutuhkan video kontekstual?.

Hasil survei untuk butir pertanyaan: “Di masa pandemi COVID-19, Apakah program belajar dari rumah
membutuhkan media pembelajaran?” disajikan pada Gambar 1.
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PGSD  Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan
Bahasa Bahasa Matematika Biologi Kimia
Indonesia  Inggris

Gambar 1. Apakah program belajar dari rumah membutuhkan media pembelajaran?

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa seluruh mahasiswa dari setiap program studi membutuhkan
media pembelajaran, hal ini terlihat dari persentase rata-rata respon mahasiswa sebesar 100%. Kebutuhan
mahasiswa terhadap media pembelajaran selama kegiatan belajar dari rumah dapat dijadikan sebagai alat
bantu penyampai pesan dari dosen ke mahasiswa dalam proses belajar dari rumah.Selanjutnya, hasil survey
mengenai: “Apakah pada masa pandemi COVID-19 sebaiknya media pembelajaran dirancang oleh dosen?”
memperoleh hasil seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Apakah pada masa pandemi COVID-19 sebaiknya media pembelajaran dirancang oleh dosen?

Pada Gambar 2 disajikan hasil survei mengenai pendapat mahasiswa “Apakah pada masa pandemi
COVID-19 sebaiknya media pembelajaran dirancang oleh dosen?”, dari hasil survei terlihat bahwa 100%
mahasiswa pada 5 program studi yaitu program studi PGSD, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan
Matematika, Pendidikan Biologi dan Pendidikan Kimia menyatakan bahwa dosen sebaiknya membuat media
pembelajaran secara mandiri. Sementara itu, untuk program studi Pendidikan Bahasa Indonesia 93%
mahasiswa memberikan pendapat yang sama, sedangkan 7% lainnya memiliki pendapat yang berbeda.
Namun, persentase mahasiswa yang menyatakan bahwa media pembelajaran sebaiknya dirancang oleh guru
jauh lebih besar dibandingkan dengan persentase mahasiswa yang menyatakan bahwa media pembelajaran
tidak perlu dirancang oleh dosen. Dalam hal ini seorang dosen sebaiknya memang merancang media
pembelajaran secara mandiri agar pesan yang akan disampaikan dalam media sesuai dengan apa yang akan
disampaikan oleh dosen agar tujuan pembelajaran yang telah ditetakan dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Papadouris & Constantinou (2017) yang dapat mengungkapkan bahwa
pengajar dapat membuat media pembelajaran yang memfokuskan kepada inti dari materi yang diajarkan.

Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi pendapat mahasiswa mengenai perlunya konsep-konsep dalam
kehidupan sehari-hari (kontekstual) diangkat sebagai media pembelajaran dalam bentuk video. Adapun hasil
idnetifikasi tersebut disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Apakah konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) perlu diangkat sebagai media
pembelajaran dalam bentuk video?
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Berdasarkan hasil survei mengenai pendapat mahasiswa tentang perlunya mengangkat perlunya konsep-
konsep dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) diangkat sebagai media pembelajaran dalam bentuk video
diperoleh hasil bahwa 100% mahasiswa program studi Pendidikan Biologi dan Pendidikan Kimia menyatakan
perlunya integrasi kontekstual sebagai media pembelajaran dalam bentuk video, diikuti dengan program studi
PGSD dan Pendidikan matematika yaitu sebesar 97% dan program studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris sebesar 93%. Dari hasil ini terlihat bahwa mahasiswa pada rumpun ilmu IPA (biologi dan
kimia) sepakat 100% menyatakan bahwa konsep-konsep kontekstual perlu diangkat sebagai media
pembelajaran dalam bentuk video, konsep-konsep yang kompleks dalam materi pembelajaran dan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari dapat mempermudah mahasiswa memahami materi pelajaran yang diberikan,
hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Merry, et al (2015) bahwa sesuatu hal yang
kompleks akan dapat dijelaskan lebih mudah melalui video.

Selanjutnya, peneliti memberikan pertanyaan kepada mahasiswa mengenai: ‘“Pada masa pandemi
COVID-19, apakah video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan materi kuliah?”, Gambar 4
menunjukkan pendapat mahasiswa terkait apakah video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan
materi kuliah dimasa pandemi COVID-19..
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Gambar 4. Pada masa pandemi COVID-19 apakah video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan
materi kuliah?

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa mahasiswa pada rumpun ilmu IPA (biologi dan kimia)
menyatakan bahwa video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan materi kuliah, selanjutnya 83%
mahasiswa menyatakan pendapat yang sama. Sedikit berbeda dengan program studi pada rumpun ilmu IPA
dan Matematika, untuk mahasiswa program studi dari rumpun ilmu IPS dalam hal ini mahasiswa PGSD
sebesar 77% dan rumpun ilmu Bahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) berturut-turut 73% dan 77%
menyatakan bahwa video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan materi kuliah. Berasarkan hasil ini
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pada program studi dengan rumpun ilmu IPA dan Matematika
berpendapat bahwa video kontekstual yang memuat konsep-konsep dalam kehidupan nyata lebih cocok
diterapkan. Sedangkan untuk rumpun ilmu IPA dan Bahasa video kontekstual belum menunjukkan kecocokan
yang tinggi utntuk diterapkan dalam mengajarkan materi kuliah. Perbedaan persentase ini menunjukkan
bahwa dalam mengembangkan atau membuat suatu media pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa (Hidayati et al., 2018).

Pertanyaan lainnya yang diberikan kepada mahasiswa terkait kebutuhan mahasiswa terhadap video
kontekstual, dimana hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Apakah anda membutuhkan video kontekstual

Gambar 5 menunjukkan perbedaan tingkat kebutuhan video kontekstual pada mahasiswa dari keenam
program studi pada FKIP UIR. Meskipun terdapat perbedaan, namun tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap
video kontektual cenderung tinggi dikarenakan persentase respon mahasiswa yang meyatakan kebutuhannya
berada pada angka mulai dari 93%. Meskipun mahasiswa keenam prodi tersebut memiliki rumpun ilmu yang
berbeda tetapi kebutuhan terhadap video kontekstual tidak jauh berbeda. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purbayanti, et al (2020) dan Hidayati, et al (2018) yang menemukan bahwa peserta didik
membutuhkan video pembelajaran.

Untuk melihat perbandingan jawaban mahasiswa terhadap masing-masing item pertanyaan pada
kuesioner maka peneliti menghitung persentase rata-rata untuk masing-maing item pertanyaan dari keenam
program studi yang di survey. Adapun hasil perbandingan respon mahasiswa terhadap kelima item pertanyaan
dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Perbadingan respon mahasiswa terhadap item pertanyaan kuesioner
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Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa seluruh mahasiswa menyatakan bahwa program belajar dari
rumah pada masa pandemi COVID-19 membutuhkan media pembelajaran. Selain itu, 99% mahasiswa
menyatakan bahwa sebaiknya dosen merancang media pembelajarannya sendiri. Respon mahasiswa sebesar
84% menyatakan bahwa video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan materi kuliah pada masa
pandemi COVID-19. Selanjutnya, 97% mahasiswa juga mengungkapkan bahwa konsep dalam kehidupan
sehari-hari perlu diangkat sebagai media pembelajaran dalam bentuk video dan 98% mahasiswa menyatakan
kebutuhannya terhadap video kontekstual. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi para pendidik
khususnya dosen dalam menggunakan atau merancang media pembelajaran dimana penelitian-penelitian
sebelumnya belum mengungkapkan kebutuhan media pembelajaran dalam bentuk video kontekstual pada
tingkat mahasiswa dari program studi yang berasal dari rumpun ilmu IPS, IPA dan Bahasa. Video kontekstual
dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran pada masa pandemi COVID-19. Adapun keterbatasan
penelitian ini yaitu kebutuhan video kontekstual dengan responden berasal dari satu universitas saja. Bagi
peneliti lain dapat melaksanakan penelitian mengenai survey kebutuhan terhadap media pembelajaran yang
lain dengan jumlah sampel yang lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa seluruh mahasiswa menyatakan bahwa
pembelajaran pada masa pendemi COVID-19 membutuhkan media pembelajaran dan hampir seluruh
mahasiswa menyatakan bahwa media pembelajaran tersebut sebaiknya dirancang oleh dosen. Selain itu,
mahasiswa juga mengungkapkan bahwa fenomena sehari-hari dalam bentuk video kontekstual merupakan
salah satu media pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran dimana mahasiswa
dari seluruh program studi yang di survey baik dari program studi dengan rumpun ilmu IPA, IPS dan Bahasa
membutuhkan video kontekstual sebagai media pembelajaran di masa pandemi COVID-19. Selanjutnya,
persentase kebutuhan mahasiswa terhadap video kontekstual yaitu sebesar 98% dan 84% menyatakan bahwa
video kontekstual cocok digunakan dalam mengajarkan materi kuliah pada masa pandemi COVID-19 serta
97% mahasiswa juga mengungkapkan bahwa konsep dalam kehidupan sehari-hari perlu diangkat sebagai
media pembelajaran dalam bentuk video dan 98% mahasiswa menyatakan kebutuhannya terhadap video
kontekstual. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi para pendidik khususnya dosen dalam
menggunakan atau merancang media pembelajaran dimana penelitian-penelitian sebelumnya belum
mengungkapkan kebutuhan media pembelajaran dalam bentuk video kontekstual pada tingkat mahasiswa dari
program studi yang berasal dari rumpun ilmu IPS, IPA dan Bahasa. Video kontekstual dapat dijadikan sebagai
alternatif media pembelajaran pada masa pandemi COVID-19. Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu
kebutuhan video kontekstual dengan responden berasal dari satu universitas saja. Bagi peneliti lain dapat
melaksanakan penelitian mengenai survey kebutuhan terhadap media pembelajaran yang lain dengan jumlah
sampel yang lebih luas.
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